INTISARI

Keberhasilan suatu bisnis biasanya memerlukan pengorbanan manajemen yang terencana terlebih dahulu dan harus menentukan secara akurat keputusan-keputusan tertentu terutama terhadap penjualan produknya dan biaya total produksinya. Suatu pertimbangan penting bagi perusahaan adalah menaksirkan (estimate) penerimaannya yang diperoleh dari peramalan penjualan selama periode penjualan  tersebut, kemudian mencari jalan keluar yang cukup aman untuk memastikan bahwa penerimaan tersebut cukup untuk menutupi bukan hanya biaya produksi tetapi juga biaya-biaya transportasi dan biaya-biaya periklanan yang membuat produk tersebut  dapat dipasarkan serta dalam hal perencanaan laba optimal. Laba usaha merupakan selisih antara penghasilan penjualan di atas  semua biaya dalam periode akuntansi tertentu. Oleh karena itu, perencanaan laba  untuk periode akuntansi tertentu akan berhubungan dengan perencanaan atas penghasilan penjualan dan atas biaya  pada periode akuntansi yang bersangkutan. Sehingga,  Titik impas (Break_Even Point)  dapat dikatakan suatu  keadaan dimana jumlah total penghasilan besarnya sama dengan jumlah total biaya, atau suatu keadaan dimana perusahaan tidak memperoleh laba tetapi juga tidak menderita rugi (impas).

Untuk mengetahui apakah transaksi yang dilakukan mengalami kerugian atau mengalami keuntungan atau bahkan tidak mengalami kerugian maupun keuntungan (impas), maka diperlukan data-data yang saling berkaitan karena adanya transaksi. Maka suatu sistem perhitungan perlu dibuat agar informasi terutama mengenai perkembangan Puspita Mebel   itu sendiri dapat cepat diperoleh serta akurat. Sistem Komputerisasi Perhitungan Titik Impas (Break-Even Point) pada Puspita Mebel Yogyakarta merupakan suatu sistem yang diharapkan dapat membantu pihak manajemen Puspita Mebel dalam hal membuat keputusan. 

